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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Burung perkutut merupakan jenis burung dalam spesies Columbidae yang 
berbadan mungil dengan karakteristik beraneka ragam, serta memiliki suara yang 
khas dan merdu. Tetapi dibalik kemungilannya, terdapat aura sakral dan mistis yaitu 
setiap jenis burung perkutut memiliki makna tersendiri berdasar bentuk fisik ( warna, 
corak, bentuk paruh, bentuk ekor dsb. ), tingkah laku ( bersarang, sakit, berkembang 
biak, dan saat makan ), dan berdasarkan suara ocehannya memiliki makna berbeda-
beda yang pasti makna itu buruk dan baik bagi yang memeliharanya. Selain memiliki 
makna pada karakteristiknya, burung perkutut juga menyampaikan petuah sebagai 
motivasi hidup yaitu “aja mung ngoceh, nanging manggungo utawa yen ngomong 
kudu sing mentes” yang artinya bahwa jangan hanya pintar berbicara dan hanya 
omong kosong tetapi, jika berbicara harus berisi dan memiliki makna, serta setiap 
kata yang keluar harus bisa dipertanggung jawabkan. 
Ide gagasan yang muncul, berawal dari perenungan dan meneliti dari topik 
yang ada kemudian diwujudkan dalam proses berkarya seni relief kayu dengan 
menggambar sketsa, membuat pola, membuat papan kayu, memahat kayu, detail 
ulang serta peng-ampelasan, finishing dan terakhir penyajian. Dari hasil yang 
diperoleh ketika melewati sebuah proses penciptaan karya, burung perkutut 
merupakan burung yang harus dijaga keberadaannya dan memertahankan legenda 
para masyarakat Jawa, selain sebagai sebuah penghormatan kepada kepercayaan 
terdahulu juga sebagai motivasi terkait apa yang telah disampaikan dalam falsafah 
Jawa. 
Bentuk visualisasi burung perkutut diciptakan tentu setelah mematangkan 
konsep kemudian dituangkan dalam sebuah karya seni relief kayu dua dimensional 
sesuai karakteristik dan katuranggan burung perkutut itu sendiri.  
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Semoga konsep tentang katuranggan burung perkutut ini memberikan 
manfaat serta gambaran tentang bagaimana karakteristik sebenarnya burung perkutut 
yang sesuai dengan katuranggannya. Penulis sebenarnya menyadari bahwa konsep 
dan visualisasi yang hanya difokuskan pada badan dan corak burung perkutut ini 
belum sepenuhnya tersampaikan dengan baik, sehingga masih perlu adanya saran dan 
kajian lebih detail terkait topik ini. 
 
B. Saran 
Menjaga adat budaya dan mitos yang berkembang merupakan sikap 
menghargai peninggalan tentang falsafah hidup Jawa oleh para pendahulu dan 
sebagai bentuk pelestarian tentang bagaimana kita menyikapi sebuah nilai 
kebudayaan, tetapi jangan salah ketika memahami tentang budaya ataupun mitos 
sebagai hal yang ghoib dan mistis, karena kebudayaan bukan perkara mistis atau 
ghoib, tetapi lebih kepada dasar dan nilai-nilai kehidupan untuk untuk membentuk 
jati diri manusia yang kuat dalam membangun semangat bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara.  
